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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat efektivitas pengelolaan 

dana zakat pada lembaga pengelola zakat DIY. Penelitian ini dilakukan pada kedua 

Lembaga amil zakat di DIY pada tahun 2021-2022 dengan menggunakan metode 

Allocation to Collection Ratio (ACR). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua 

lembaga, yaitu Baznas DIY dan Dompet Dhuafa, telah mempertahankan tingkat 

efektivitas yang baik dalam mengelola dana zakat pada tahun 2022, dengan 

beberapa peningkatan yang signifikan. Tingkat efektivitas tertinggi terdapat pada 

Net Allocation to Collection Ratio (NACR), yang menunjukkan bahwa sebagian 

besar dana zakat yang terkumpul berhasil disalurkan dengan efektif, dan terdapat 

peningkatan yang signifikan dalam efektivitas NACR pada tahun 2022. Terdapat 

peningkatan efektivitas pada GACR pada tahun 2022 dibandingkan dengan tahun 

2021, baik di Baznas DIY maupun Dompet Dhuafa. Ini mengindikasikan bahwa 

lebih banyak dana zakat yang berhasil terkumpul dan disalurkan dengan efektif 

pada tahun 2022. Tingkat efektivitas NACR tetap sangat tinggi pada kedua tahun, 

menunjukkan bahwa sebagian besar dana zakat yang berhasil terkumpul berhasil 

disalurkan dengan efektif dalam satu periode.  

 

Kata Kunci: Efektivitas, Allocation to Collection Ratio, dan Zakat.  
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ABSTRAC 

This study aims to determine the level of effectiveness of the management of 

zakat funds in DIY zakat management institutions. This research was conducted on 

the two amil zakat institutions in DIY in 2021-2022 using the Allocation to 

Collection Ratio (ACR) method. The results showed that both institutions, namely 

Baznas DIY and Dompet Dhuafa, had maintained a good level of effectiveness in 

managing zakat funds in 2022, with some significant improvements. The highest 

level of effectiveness is found in the Net Allocation to Collection Ratio (NACR), 

which shows that most of the collected zakat funds are successfully channelled 

effectively, and there is a significant increase in the effectiveness of NACR in 2022. 

There is an increase in effectiveness in GACR in 2022 compared to 2021, both in 

Baznas DIY and Dompet Dhuafa. This indicates that more zakat funds were 

collected and channelled effectively in 2022. The level of effectiveness of NACR 

remains very high in both years, indicating that most of the collected zakat funds 

have been channelled effectively in one period.  

 

Keywords: Effectiveness, Allocation to Collection Ratio, and Zakat
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Negara Indonesia memiliki jumlah penduduk yang cukup banyak. 

Namun persoalan perekonomian masih saja menghantui, seperti kemiskinan. 

Penduduk Indonesia masih banyak yang berada pada posisi penduduk miskin 

dan tentunya perlu perhatian khusus dari pemerintah. Menurut data yang 

diambil dari Badan Pusat Statistik (2022), persentase penduduk miskin pada 

tahun 2022 sebanyak 9.57% yang di tahun sebelumnya yaitu 10.14%. hal inilah 

yang yang perlu diperhatikan pemerintah untuk menanggulangi masalah 

kemiskinan tersebut. 

Melihat fenomena yang terjadi tersebut, terdapat beberapa solusi yang 

ditawarkan melalui ajaran islam, yakni melalui zakat, infaq, dan sodaqoh. 

Zakat merupakan salah satu rukun Islam, yang memiliki dimensi vertikal dan 

horizontal (Qaradhawi, 2005). Islam menjelaskan bahwa salah satu alternatif 

untuk menanggulangi kemiskinan adalah dengan mengalirkan kekayaan 

berbentuk zakat dari orang yang mampu ke orang yang tidak mampu (Qadir, 

2001). Zakat merupakan institusi resmi yang diarahkan untuk menciptakan 

pemerataan dan keadilan bagi masyarakat, sehingga taraf kehidupan 

masyarakat dapat ditingkatkan (Afida, 2017). Zakat juga dinilai dapat 

memberikan bantuan pertolongan kepada para mustahiq yang mempunyai 

usaha sendiri dengan prinsip yang cukup sederhana yaitu tolong menolong 
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dengan orang lain apabila sudah mencukupi syarat dan ketentuan (Apriliyani 

et al., 2020). 

Di Indonesia, pengelolaan zakat diatur pada UU No. 38 Tahun 1999 

tentang Pengelolaan Zakat dengan Keputusan Menteri Agama (KMA) No. 581 

Tahun 1999 tentang Pelaksanaan UU No. 38 Tahun 1999 dan Keputusan 

Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam dan Urusan Haji No. D/291 

Tahun 2000 tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Zakat. 

Pada tahun 2011 terjadi pembaharuan terhadap UU no 38 Tahun 1999 

menjadi UU No. 23 Tahun 2011. Hasil yang diharapkan dari pembaharuan 

tersebut adalah peningkatan daya guna dan hasil guna. Maka dari itu, sesuai 

UU No. 23 tahun 2011, zakat harus dikelola secara melembaga sesuai dengan 

syariat Islam, amanah, kemanfaatan, keadilan, kepastian hukum, terintegrasi, 

dan akuntabilitas, sehingga dapat meningkatkan Efektivitas dan efisiensi 

pelayanan dalam pengelolaan zakat (Ivonella, 2018). 

Zakat dinilai dapat mendorong pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Hal 

ini dibuktikan dengan pertumbuhan ekonomi Indonesia yang terbilang semakin 

membaik seiring berjalannya waktu karena didukung oleh pemaksimalan 

ekosistem zakat di Indonesia. Besarnya harta masyarakat yang telah mencapai 

hisab mempengaruhi dalam proses pengumpulan zakat. Pertumbuhan ekonomi  

yang positif secara makro menunjukkan bahwa telah terjadi kenaikan 

mayoritas pendapatan masyarakat Indonesia (BAZNAS, 2022). Berikut adalah 

grafik terkait potensi dan realisasi zakat berdasarkan data outlook zakat 

Indonesia 2021. 
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Gambar 1. 1 Potensi Zakat Indonesia 

Sumber: Outlook Zakat Indonesia, 2021 

Berdasarkan data outlook zakat Indonesia 2021, potensi zakat Indonesia 

mencapai Rp 327,6 triliun. Terdiri dari zakat perusahaan (Rp 144,5 triliun), 

zakat penghasilan dan jasa (Rp 139,07 triliun), zakat uang (Rp 58,7 triliun), 

zakat pertanian (Rp 19,79 triliun), dan zakat peternakan (Rp 9,52 triliun) 

(BAZNAS, 2021). Angka tersebut sudah terbilang tinggi namun realisasinya 

baru mencapai Rp 71,4 triliun dan bahkan lebih dari 85 persen terkumpul 

melalui OPZ tidak resmi.  

Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwasannya potensi zakat yang 

ada di Indonesia itu sudah tinggi namun dalam segi pengelolaannya masih 

harus ditingkatkan lagi. Potensi ini juga belum dibarengi dengan 

penghimpunan dan pendistribusian yang optimal. Perlu adanya standar tata 

kelola yang baik untuk mengetahui sejau mana lembaga amil zakat mampu 

menghimpun dan menyalurkan Zakat, Infak dan Sedekah (ZIS). Salah satu 
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indikator tata kelola itu adalah efisiensi dan Efektivitas sebagai tolak ukur 

kinerja lembaga keuangan (Kadry, 2014). 

Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) merupakan salah satu provinsi di 

Indonesia yang tidak terlepas dari permasalahan kemiskinan. Menurut data dari 

BPS tahun 2021, DIY memiliki persentase kemiskinan di atas rata-rata nasional 

yaitu 12,36 persen dan merupakan provinsi dengan persentase kemiskinan 

tertingi di Pulau Jawa. Sebagaimana dilihat pada data tabel dibawah ini. 

Tabel 1. 1 Urutan Persentase Penduduk Miskin di Pulau Jawa Tahun 2021 

No. Provinsi Persentase 

1 Daerah Istimewa Yogyakarta 12,36% 

2 Jawa Tengah 12,23% 

3 Jawa Barat 11,20% 

4 Jawa Timur 7,83% 

5 Banten 5,59% 

6 DKI Jakarta 3,78% 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2021 

Dalam penjabaran lebih lanjut, data tersebut didukung oleh hasil sensus 

kemiskinan yang dirilis oleh Badan Pusat Statistik DIY. Angka kemiskinan 

secara rinci adalah 9,5% di Kabupaten Sleman, 8,67% di Kota Yogyakarta, 

15,89% di Kabupaten Bantul, 20,83% di Kabupaten Gunungkidul, dan 20,64% 

di Kabupaten Kulon Progo. 
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Gambar 1. 2 Distribusi tingkat kemiskinan Provinsi DIY Tahun 2021 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2021 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS), tingkat kemiskinan 

di Provinsi DIY pada September 2021 sebesar 11,91%. Angka ini turun 0,14 

persentase poin dibandingkan September 2020, namun masih di atas rerata 

nasional sebesar 9,71%. Ketersediaan lapangan kerja yang terbatas di DIY 

menjadi salah satu penyebab utama kemiskinan. Hal ini disebabkan oleh 

struktur perekonomian DIY yang didominasi oleh sektor perdagangan, jasa, 

dan pariwisata. Sektor-sektor tersebut cenderung menyerap tenaga kerja 

dengan keterampilan dan pendidikan yang tinggi. Pengelolaan zakat yang 

efektif dapat menjadi salah satu upaya untuk menanggulangi kemiskinan di 

Provinsi DIY. Hal ini dikarenakan zakat memiliki potensi untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat, terutama masyarakat miskin. 

Menurut Kuznet, seperti yang disebutkan oleh Prastowo (2014), wilayah 

agraris cenderung memiliki tingkat ketimpangan yang lebih kecil dibandingkan 
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dengan wilayah industri karena pendapatan individu di wilayah agraris tersebut 

relatif rendah. Di sisi lain, wilayah dengan struktur ekonomi yang didominasi 

industri mengalami peningkatan tingkat ketimpangan. Jika pengelolaan zakat 

di DIY kurang efektif, maka dampak zakat terhadap mengurangi ketimpangan 

dapat terhambat. Dana zakat yang tidak tepat sasaran atau tidak digunakan 

secara efektif tidak akan memberikan manfaat yang maksimal bagi penerima 

manfaatnya. 

Zakat adalah salah satu dari lima rukun Islam yang merupakan kewajiban 

bagi setiap Muslim yang mampu untuk memberikan sebagian dari harta atau 

penghasilannya kepada yang berhak menerimanya. Secara harfiah, zakat 

berarti "membersihkan," dan dalam konteks agama Islam, zakat berfungsi 

sebagai bentuk kewajiban sosial dan amal untuk membantu orang-orang yang 

membutuhkan serta untuk mencapai keseimbangan sosial dan ekonomi dalam 

masyarakat muslim. Dalam Alquran Surah At-Taubah ayat 60 yang berbunyi: 

ق اب   ف ى ٱلرّ  مْ و  لَّف ة  ق ل وب ه  ؤ  ٱلْم  ا و  ل یْه  ل ین  ع  م  ٱلْع َٰ ین  و  ك  س َٰ ٱلْم  اءٓ  و  لْف ق ر  ت  ل 
د ق َٰ ا ٱلصَّ ٱبْن  إ نَّم  ف ى س ب یل  ٱللََّّ  و  ین  و  م  ر  ٱلْغ َٰ و 

یمٌ  ك  ٱللََّّ  ع ل یمٌ ح  ن  ٱللََّّ  ۗ و  ةً مّ  یض  ٱلسَّب یل  ۖ ف ر 
1  

Berdasarkan ayat diatas dapat diambil beberpa poin penting yakni salah 

satu tujuan utama zakat adalah untuk membantu dan memberdayakan golongan 

fakir dan miskin dalam masyarakat. Zakat merupakan bentuk amal sosial yang 

                                                 
1 Artinya "Zakat itu adalah untuk fakir miskin, orang-orang yang berada dalam 

perjalanan (ibu kota), para amil zakat, orang-orang yang di atasnya dipersatukan hatinya 

(mualaf), untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan 

orang-orang yang sedang dalam perjalanan (ibu kota), sebagai suatu ketetapan yang 

diwajibkan Allah. Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana." (Surah At-Tawbah: 60) 
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mengharuskan umat Muslim untuk membantu mereka yang membutuhkan dan 

mengurangi kesenjangan ekonomi. Ayat ini menekankan bahwa zakat adalah 

kewajiban yang ditentukan oleh Allah, dan sasaran penerima zakat haruslah 

orang-orang yang memang berhak menerimanya, seperti fakir miskin, orang-

orang yang berada dalam perjalanan, mualaf, budak yang ingin dimerdekakan, 

orang-orang yang berhutang, dan lain-lain. Tujuan dari zakat adalah untuk 

mencapai keadilan sosial, membantu mereka yang membutuhkan, dan 

memperkuat solidaritas di antara umat muslim.  

Berdasarkan Surah At-Tawbah (9:60) dalam Al-Quran, terdapat 

beberapa peran yang diemban oleh lembaga pengelola zakat dalam konteks 

pengelolaan dan distribusi zakat. Beberapa peran tersebut antara lain. Pertama, 

Lembaga pengelola zakat bertugas untuk mengumpulkan zakat dari 

masyarakat yang mampu. Mereka berperan dalam mengedukasi umat Muslim 

tentang kewajiban zakat dan mendorong mereka untuk berkontribusi secara 

sukarela. Kedua, Salah satu peran utama lembaga zakat adalah 

mendistribusikan zakat kepada fakir miskin dan kelompok-kelompok lain yang 

berhak menerima zakat sesuai dengan ketentuan Al-Quran. Mereka harus 

memastikan zakat sampai pada penerima yang tepat sasaran. Ketiga Lembaga 

pengelola zakat harus beroperasi dengan transparan dan akuntabel. Mereka 

harus mengelola dana zakat dengan hati-hati, melacak penggunaannya, dan 

memberikan laporan secara berkala kepada masyarakat tentang bagaimana 

dana zakat digunakan. Terakhir, Lembaga pengelola zakat bertanggung jawab 
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untuk mengalokasikan dana zakat secara bijaksana untuk program-program 

yang berkontribusi pada kemaslahatan umum dan memajukan masyarakat. 

Efektivitas dalam konteks pengelolaan zakat menunjukkan keampuan 

sejauh mana lembaga pengelola zakat dapat mencapai tujuan-tujuan yang telah 

ditetapkan secara efisien dan efektif. Efektivitas pengelolaan zakat mencakup 

beberapa aspek penting, Penyaluran yang Tepat Sasaran, Transparansi dan 

Akuntabilitas, Keadilan dan Kesetaraan, Pengelolaan dan Investasi yang 

Bijaksana, Pemberdayaan dan Pembangunan Masyarakat (Kadry, 2014). 

Dalam mencapai efektivitas, lembaga pengelola zakat perlu memiliki 

profesionalisme, integritas, dan kepedulian terhadap kemaslahatan umum. 

Penting bagi lembaga zakat untuk terus melakukan evaluasi dan perbaikan diri 

guna meningkatkan kinerja dan memberikan dampak positif bagi masyarakat 

yang membutuhkan (Ivonella, 2018). 

Lembaga zakat dapat dikatakan sehat, kredibel, efektif, dan efisien 

apabila memenuhi berbagai indikator-indikator, di antaranya; pertama, tujuan 

dan kegiatan lembaga sesuai dengan kebutuhan masyarakat; kedua, program-

program yang dilakukan sejalan dengan misi dan rencana strategis; ketiga, 

mengalokasikan sumber daya yang cukup untuk memastikan bahwa setiap 

program bisa mencapai sasaran dan tujuannya (Rahmayanti, 2014). 

Untuk mengukur tingkat efektivitas pengelolaan zakat, diperlukan 

pendekatan yang komprehensif dan objektif. Salah satu pendekatan yang dapat 

digunakan untuk mengukur efektivitas pengelolaan zakat adalah Analisis 

Allocation to Collection (ACR). Pendekatan ini digunakan untuk mengukur 
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kemampuan lembaga pengelola zakat dalam menyalurkan dana zakat dengan 

membandingkan laporan keuangan untuk beberapa periode. Metode ini 

bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana lembaga zakat telah berhasil 

menyalurkan dana zakat yang terkumpul kepada penerima yang membutuhkan 

(Yudhira, 2020). 

Penggunaan metode ACR (Allocation-to-Collection Ratio) untuk 

mengukur efektivitas pengelolaan dana zakat memiliki urgensi yang penting 

dan relevan. Metode ACR adalah salah satu metode yang digunakan untuk 

mengukur sejauh mana dana zakat yang terkumpul berhasil didistribusikan atau 

disalurkan kepada mustahiq atau penerima zakat yang membutuhkan (Azizah, 

2018). Efektivitas pengelolaan dana zakat juga berkaitan dengan keberlanjutan 

program-program yang dilaksanakan. Dengan mengukur ACR, lembaga amil 

zakat dapat mengevaluasi apakah dana zakat yang terkumpul dapat mencukupi 

untuk memenuhi kebutuhan penerima zakat dalam jangka waktu tertentu. 

Metode ACR umumnya digunakan sebagai acuan dalam mengukur efektivitas 

pengelolaan dana zakat secara internasional. Dengan menggunakan metode 

yang serupa, lembaga amil zakat dapat membandingkan kinerjanya dengan 

standar yang telah diakui secara internasional (Uyun, 2015). 

Meskipun ACR merupakan metode yang digunakan secara luas dalam 

mengukur efektivitas pengelolaan dana zakat, gap research dapat membahas 

tentang implementasi dan penerapan ACR di lembaga-lembaga pengelola 

zakat di Indonesia. Hal ini mencakup tantangan, kendala, dan solusi yang 

dihadapi dalam mengadopsi metode ini Selain ACR, ada beberapa metode lain 
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yang digunakan untuk mengukur efektivitas pengelolaan dana zakat, seperti 

Zakat Efficiency Index (ZEI) dan Zakat Performance Index (ZPI). Penelitian 

bisa mengeksplorasi perbandingan antara ACR dengan metode-metode lain 

dalam konteks pengelolaan zakat di Indonesia. Gap research dapat 

menganalisis bagaimana tingkat efektivitas pengelolaan dana zakat yang 

diukur dengan ACR berdampak pada kesejahteraan dan pemberdayaan 

penerima manfaat zakat di Indonesia (BAZNAS, 2021). 

Peneliti yang dilakukan oleh Isro’iyatul Mubarokah (2018), meneliti 

tentang Efektivitas zakat di Provinsi Jawa Tengah. Metode analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini tetap menggunakan ACR (Allocation-to-

Collection Ratio). Temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa Efektivitas 

pengelolaan zakat di Provinsi Jawa Tengah tergolong cukup baik. Secara 

khusus, dari sisi makro, Efektivitas zakat di Provinsi Jawa Tengah 

menunjukkan peran pemerintah dan partisipasi masyarakat masih kurang 

optimal. Namun, dari sisi mikro, Efektivitas zakat di Provinsi Jawa Tengah 

cukup baik dengan. 

Penelitian berikutnya yang dilakukan oleh Kasri (2012) mengkaji tentang 

pengaruh zakat terhadap kemiskinan dengan menggunakan analisis deskriptif 

dan indeks kemiskinan. Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa zakat 

memiliki dampak positif dan efektif dalam mengurangi tingkat kemiskinan di 

Indonesia. Oleh karena itu, lembaga zakat perlu meningkatkan efektivitas 

pengelolaan zakat dan mengimplementasikan program-program kemiskinan 
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yang lebih berfokus dan efektif, terutama dalam program ekonomi produktif 

untuk mengurangi kemiskinan dan kesenjangan pendapatan masyarakat. 

Berdasarkan  uraian di atas, perlu dilakukan penelitian untuk mengkaji 

lebih lanjut mengenai seberapa efisien lembaga amil zakat dalam 

mengalokasikan berbagai sumber input untuk menghasilkan berbagai output. 

Oleh karena itu, judul penelitian ini adalah “ANALISIS EFEKTIVITAS 

PENGELOLAAN DANA ZAKAT PADA LEMBAGA PENGELOLA 

ZAKAT DIY PERIODE 2021-2022 DENGAN PENDEKATAN ACR”.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah. Bagaimana tingkat efektivitas pengelolaan dana zakat 

pada Lembaga pengelola zakat DIY. 

C. Tujuan  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah terbentuk, adapun tujuan 

penelitian yang adakan yakni untuk menganalisis Bagaimana tingkat 

efektivitas pengelolaan dana zakat pada lembaga pengelola zakat DIY. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian yang akan dilakukan mempunyai tujuan untuk mengetahui dan 

menganalisis tingkat efektivitas pengelolaan dana zakat pada lembaga 

pengelola zakat DIY periode 2021-2022. Oleh karena itu, diharapkan dari 

penelitian ini dapat memberikan kontribusi dan manfaat bagi pihak-pihak 

terkait, yaitu sebagai berikut: 
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1. Bagi penulis 

Diharapkan penelitian ini dapat menambah dan memperluas 

wawasan ilmu pengetahuan di bidang manajemen keuangan syariah 

khususnya manajemen pengelolaan zakat dalam mengukur tingkat 

efisiensi lembaga pengelola zakat dengan menggunakan metode terkait 

pengukuran Efektivitas. 

2. Bagi Institusi 

Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat dijadikan tambahan 

wacana pemikiran kepada praktisi zakat sebagai acuan dalam mengetahui 

sejauh mana tingkat Efektivitas pengelolaan dana zakat di DIY serta 

untuk mengoptimalkan potensi zakat agar dapat menghasilkan dampak 

positif bagi masyarakat.  

3. Bagi akademisi 

Diharapkan penelitian ini dapat memperkaya khazanah 

pengetahuan, melengkapi, dan memberikan informasi yang berharga 

mengenai manajemen pengelolaan zakat agar lebih efektif. Selain itu, 

penelitian ini dapat dijadikan rujukan untuk penelitian selanjutnya. 

E. Sistematika Pembahasan 

Untuk keserasian dan ketertiban pembahasan serta untuk mempermudah 

analisa materi dalam penulisan skripsi ini, maka penulis menjelaskan dalam 

sistematika penulisan. Secara garis besar, skripsi ini terdiri dari lima bab, yaitu: 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Bagaimana tingkat efektivitas 

pengelolaan dana zakat pada lembaga pengelola zakat DIY. Berdasarkan hasil 

pengumpulan data didapatkan dua lembaga pengelola zakat di DIY yang telah 

memenuhi syarat sebagai sampel dalam penelitian yakni Baznas DIY dan 

Dompet Dhuafa. Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan terdapat 

beberapa kesimpulan yang dapat diambil. 

Kedua lembaga, yaitu Baznas DIY dan Dompet Dhuafa, telah 

mempertahankan tingkat efektivitas yang baik dalam mengelola dana zakat 

pada tahun 2022, dengan beberapa peningkatan yang signifikan. Tingkat 

efektivitas tertinggi terdapat pada Net Allocation to Collection Ratio (NACR), 

yang menunjukkan bahwa sebagian besar dana zakat yang terkumpul berhasil 

disalurkan dengan efektif, dan terdapat peningkatan yang signifikan dalam 

efektivitas NACR pada tahun 2022. 

Terdapat peningkatan efektivitas pada GACR pada tahun 2022 

dibandingkan dengan tahun 2021, baik di Baznas DIY maupun Dompet Dhuafa. 

Ini mengindikasikan bahwa lebih banyak dana zakat yang berhasil terkumpul 

dan disalurkan dengan efektif pada tahun 2022. Tingkat efektivitas NACR tetap 

sangat tinggi pada kedua tahun, menunjukkan bahwa sebagian besar dana zakat 

yang berhasil terkumpul berhasil disalurkan dengan efektif dalam satu periode. 
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Tingkat Efektivitas yang Tetap pada Gross Allocation to Collection Ratio Non-

Amil dan Net Allocation to Collection Ratio Non-Amil: Tingkat efektivitas pada 

Gross Allocation to Collection Ratio Non-Amil dan Net Allocation to Collection 

Ratio Non-Amil juga tetap cukup baik dan mengalami sedikit peningkatan pada 

tahun 2022. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti menyadari adanya 

hasil yang kurang maksimal. Sehingga peneliti memberikan saran untuk 

beberapa pihak terkait yakni: 

1. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya dapat melakukan studi komparatif antara 

berbagai lembaga pengelola zakat di berbagai wilayah atau negara untuk 

memahami perbedaan dalam efektivitas pengelolaan zakat. Hal ini dapat 

memberikan wawasan lebih mendalam tentang praktik terbaik yang dapat 

diterapkan. Studi lebih lanjut dapat fokus pada evaluasi dampak sosial dari 

dana zakat yang disalurkan. Bagaimana dana zakat memengaruhi 

kesejahteraan masyarakat yang menerimanya dapat menjadi fokus 

penelitian yang penting. 

2. Bagi Lembaga Penelola Zakat 

Terus melakukan evaluasi rutin terhadap efektivitas program-program 

zakat yang disusun. Jika ada temuan yang menunjukkan ketidakefektifan, 

segera tindak lanjuti dengan perbaikan yang diperlukan. Terus 
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meningkatkan edukasi dan kesadaran masyarakat tentang pentingnya zakat 

dan bagaimana pengelolaan dana zakat dapat memberikan manfaat yang 

lebih besar bagi masyarakat yang membutuhkan. Selain itu, Mengadopsi 

teknologi yang modern dalam pengelolaan dana zakat dapat membantu 

dalam meningkatkan efisiensi dan akurasi proses. Misalnya, penggunaan 

aplikasi mobile untuk pengumpulan zakat dan pelaporan. 
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